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ABSTRAK

EVALUASI PENGAKUAN PENDAPATAN DAN BEBAN KONTRUKSI
PADA PT SWARGAMAYA INTI ABADI TANJUNGPINANG

RAMADONA.12110169. S-1 Akuntansi.
Sekolah Tinggi llmu Ekonomi (STIE) Tanjungpinang
Email :ramadonataro@yahoo.com

Tujuan yang hendak dicapai dalam kegiatan penelitian ini antara lain
Untuk mengetahui pengakuan pendapatan dan beban yang digunakan oleh PT.
Swargamaya Inti Abadi Tanjungpinang dan Untuk mengetahui perbedaan antara
pengakuan pendapatan dan beban yang digunakan oleh PT. Swargamaya Inti
Abadi Tanjungpinang dengan PSAK No.34

Jenis penelitian ini adalah deskriptif adalah penelitian yang dilakukan
terhadap variabel mandiri, vyaitu tanpa membuat perbandingan atau
menghubungkan dengan variabel yang lain. Penelitian ini menggunakan metode
deskriptif kuantitatif

Berdasarkan pada hasil penelitian PT. Swargamaya Inti Abadi
Tanjungpinang menerapkan metode presentase penyelesaian hanya sebagai dasar
penagihan termin. Namun, perusahaan belum menerapkan sebagai dasar
pengakuan pendapatan dan beban. Perusahaan salah dalam melakukan pencatatan
mengenai uang muka. Pada saat perusahaan menerima uang muka proyek dari
pemberi kerja, perusahaan mencatat sebagai pendapatan proyek. Seharusnya
perusahaan mencatatnya sebagai hutang uang muka proyek. PT. Swargamaya Inti
Abadi Tanjungpinang belum tepat dalam pengelompokkan beban. Hal ini
dikarenakan perusahaan tidak mengelompokkan biaya penyusutan mesin dan
peralatan, seharusnya perusahaan mengelompokkan ke beban proyek yang
termasuk kedalam harga pokok proyek. PT. Swargamaya Inti Abadi
Tanjungpinang tidak melakukan pencatatan penagihan faktur kontrak, sehingga
tidak terlihat jumlah penagihan faktur kontrak selama tahun proyek berjalan. Hal
ini karena perusahaan menerapkan prinsip cash basis.

Berdasarkan pada hasil penelitian dan pembahasan maka dapat
disimpulkan bahwa bahwa pencatatan pengakuan pendapatan dan beban yang
dilakukan oleh perusahaan belum sesuai dengan PSAK No.34 (revisi 2010)

Kata kunci: Pendapatan, Beban

DosenPembimbing | : Bapak Hendy Satria, S.E.,M.Ak
DosenPembimbing 11:Bapak Afriyadi, ST. ME
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ABSTRACK

EVALUATION OF CONTRUCTION INCOME AND LOAD RECOGNITION
IN PT SWARGAMAYA INTI ABADI TANJUNGPINANG

Ramadona. 12110169. S-1 Accounting.
Tanjungpinang College of Economics (STIE)
Email: ramadonataro@yahoo.com

The objectives to be achieved in this research activity include knowing
the recognition of income and expenses used by PT. Swargamaya Inti Abadi
Tanjungpinang and To find out the difference between the recognition of income
and expenses used by PT. Swargamaya Inti Abadi Tanjungpinang with PSAK No.
34.

This type of research is descriptive is research conducted on
independent variables, that is without making comparisons or connecting with
other variables. This study uses descriptive quantitative methods.

Based on the results of the research of PT. Swargamaya Inti Abadi
Tanjungpinang applies a percentage completion method only as a basis for term
billing. However, the company has not implemented it as a basis for recognizing
income and expenses. The company is wrong in recording the down payment.
When a company receives a project advance from the employer, the company
records it as project revenue. The company should have listed it as a project down
payment debt. PT. Swargamaya Inti Abadi Tanjungpinang is not yet right in
classifying loads. This is because the company does not group machine and
equipment depreciation costs, the company should classify the project costs which
are included in the cost of the project. PT. Swargamaya Inti Abadi Tanjungpinang
does not record billing of contract invoices, so there is no visible number of
billing invoices during the year the project is running. This is because the
company applies the cash basis principle.

Based on the results of the research and discussion, it can be concluded
that the recording of recognition of income and expenses carried out by the
company is not in accordance with PSAK No.34 (revised 2010)

Keywords: Income, Expenses
Advisor | : Bapak Hendy Satria, S.E., M.Ak
Advisor 11 : Bapak Afriyadi,
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Perkembangan ekonomi khususnya di Indonesia semakin pesat, hal
iniditandai  dengan persaingan bisnis yang terjadi karena banyaknya
perusahaansejenis yang berdiri.Dalam menghadapi persaingan bisnis tersebut
dibutuhkanadanya manajemen strategi dari pihak perusahaan.Untuk itu
perusahaan harusmampu mengambil inisiatif dan tindakan dalam pengambilan
strategi dankeputusan yang tepat.Manajemen perusahaan perlu mengambil
langkah-langkahdan kebijakan yang dibutuhkan untuk pengambilan keputusan
dan strategi yangtepat dalam mempertahankan kelangsungan hidup, melakukan

pertumbuhan(ekspansi), serta meningkatkan profitabilitas perusahaan.

Salah satu perusahaan yang sangat berperan dalam perkembangan
perekonomian Indonesia adalah perusahaan yang bergerak dalam bidang usaha
konstruksi.Perusahaan yang bergerak dalam bidang usaha konstruksi dimana
prosespelaksanaan konstruksi suatu bangunan, dapat diselesaikan sesudah
memakanwaktu lebih dari satu periode akuntansi.Akibatnya timbul suatu
masalahmengenai penentuan pendapatan dan beban yang diakui pada setiap akhir
periodeakuntansi. Standar akuntansi keuangan mengatur cara yang tepat agar
pengakuanpendapatan dapat mencerminkan hasil yang sewajarnya. Dalam

akuntansipendapatan dan beban yang menjadi permasalahan bagaimana



perusahaanmengakui dan mengukur komponen pendapatan dan beban tersebut
dalam suatuperiode tertentu.

Berdasarkan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 34
paragraf 22 mengenai akuntansi kontrak konstruksi diatur syarat pengakuan dan
pencatatan pendapatan dan biaya kontrak untuk pekerjaan kontrak konstruksi
yaitu jika hasil kontrak konstruksi dapat diestimasi secara andal, maka pendapatan
kontrak dan biaya kontrak yang berhubungan dengan kontrak konstruksi diakui
masing-masing sebagai pendapatan dan beban dengan memperhatikan tahap
penyelesaian aktivitas kontrak pada tanggal akhir periode pelaporan. Sedangkan
paragraf 25 menyatakan bahwa pengakuan pendapatan dan beban dengan
memperhatikan tahap penyelesaian suatu kontrak sering disebut sebagai metode
persentase penyelesaian.Menurut metode ini, pendapatan kontrak dihubungkan
dengan biaya kontrak yang terjadi dalam mencapai tahap penyelesaian
tersebut,sehingga pendapatan, beban, dan laba yang dilaporkan dapat
diatribusikan menurut penyelesaian pekerjaan secara proporsional.

Dalam paragraf 39-45 diatur mengenai pengungkapan dalam laporan
keuangan sebagai berikut: jumlah pendapatan kontrak yang diakui sebagai
pendapatan pada periode, metode yang digunakan untuk menentukan pendapatan
kontrak yang diakui pada periode, dan metode yang digunakan untuk menentukan
tahap penyelesaian kontrak. Pendapatan harus diidentifikasikan dengan periode
dimana kegiatan ekonomi untuk menciptakan dan menjualkan barang dan jasa
yang telah dicapai atau dihasilkan, dengan catatan pengukuran yang handal dan

objektif dapat dilaksanakan. Sedangkan beban sebagai pengurang terhadap



pendapatan harus dilaporkan pada saat yang sama dengan pendapatan yang
dihasilkan dari pengorbanan tersebut.

Penentuan dan pengakuan pendapatan dan beban sangat penting dalam
menyusun laporan laba rugi.Laba digunakan sebagai indikator Kinerja suatu
perusahaan yang dapat mencerminkan jumlah pendapatan yang diperoleh serta
beban yang terjadi dalam satu periode.Disamping itu, laba sering dijadikan
sebagai dasar ukuran kemampuan suatu perusahaan untuk membayar deviden atau
imbalan atas investasi.

Tujuan utama dari pengakuan pendapatan dan beban adalah untuk
menentukan kapan suatu penghasilan diakui sebagai pendapatan dan biaya diakui
sebagai beban.Adapun metode yang digunakan yaitu cash basis dan accrual basis.
Apabila cash basis yang digunakan maka pendapatan diakui pada saat kas
diterima dan beban dilaporkan pada saat kas dibayarkan. Dan apabila accrual
basis yang digunakan maka pendapatan diakui pada saat pendapatan itu dihasilkan
walaupun secara fisik kas belum diterima dan beban diakui saat beban terjadi
tanpa memperhatikan arus kas keluar dalam usaha menghasilkan pendapatan.

Pengakuan pendapatan dan beban adalah untuk mendapatkan perhitungan
laba yang wajar maka sangat penting diperhatikan mengenai penentuan dasar
untuk menentukan pengakuan pendapatan dan beban.Ada dua metode dalam
menentukan pendapatan kontrak konstruksi yaitu metode kontrak selesai
(completed contract method) dan metode persentase penyelesaian (percentage of

complection method).



Metede kontrak selesai dapat diterapkan pada kontrak jangka pendek,
dimana pendapatan, beban dan laba kotor diakui pada saat terjadi penjualan,
artinya pada saat kontrak selesai. Sedangkan metode persentase penyelesaian
untuk kontrak jangka panjang, dimana perusahaan akan mengakui pendapatan,
beban dan laba kotor sesuai dengan kemajuan perusahaan dalam menyelesaikan
kontrak dan tidak menangguhkan pengakuan pendapatan dan beban ini sampai
kontrak selesai. Jumlah pendapatan yang akan diakui didasarkan pada suatu
ukuran tertentu dari kemajuanpenyelesaiannya. Dengan demikian pendapatan dan
beban yang akan diakuidalam suatu tahun tertentu dipengaruhi oleh pendapatan
dan beban yang sudahdiakui.

Penyusunan dalam laporan laba rugi semua pendapatan ataupun beban
yang dilaporkan merupakan pendapatan dan beban untuk periode yang
bersangkutan.Pendapatan yang telah menjadi hak tetapi belum diterima ataupun
beban yang telah menjadi kewajiban tetapi belum dibayar harus dilaporkan pada
periode yang bersangkutan. Sedangkan pendapatan yang belum merupakan hak
tetapi sudah diterima ataupun beban yang mempunyai kegunaan pada masa yang
akan datang tetapi sudah dibayar harus dikeluarkan pada periode yang
bersangkutan. Sehubungan dengan hal tersebut perlu dilakukan penyesuaian atas
pendapatan maupun beban agar laporan keuangan yang disajikan dapat dinyatakan
secara wajar dan sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum.

PT Swarga Maya Inti Abadi merupakan salah satu badan usaha yang
bergerak di bidang konstruksi yang memberikan jasa konstruksi maupun jasa

pengadaan barang.Metode yang digunakan dalam pengakuan pendapatan dan



beban di perusahaan ini yaitu metode persentase penyelesaian (persentage of
completion method) untuk semua proyek yang dilaksanakan, baik itu proyek
jangka pendek maupun proyek jangka panjang yang waktu penyelesaiannya lebih
dari satu periode akuntansi.Dasar perhitungan laba kotor berdasarkan kemajuan
fisik proyek.Perusahaan tidak melakukan pencatatan saat pengajuan termin, dan
pencatatan dilakukan saat penerimaan kas.

Permasalahanlain yang
munculdalampengakuandanpengukuranpendapatanadalahseringkalilaporankeuang
anharusdibuattapipekerjaankonstruksibelumselesai,
untukituperludibuatpenaksiranberapapendapatan yang
diakuisebagaipendapatanuntuktahunberjalan.
Kesalahandalampengakuandanpengukuranpendapatanakanmengakibatkanperhitun
ganlabarugi yang
tidaktepatdantentunyahalinidapatmenyebabkankesalahandalampengambilankeput
usanbagipenggunalaporankeuanganperusahaan.

Keberhasilanperusahaankonstruksibergantungpadakemampuanperusahaa
ndalammembuatestimasibiaya yang tepatdanmengendalikanbiaya agar

produksidapatberjalandenganefektifdanefisien.Padabagianinilahakuntansimengam

bilperandalammenyediakan data yang
diperlukandalampenyusunanrencanabiayaproyek, rencanapembelanjaan,
anggaran, danlaporankeuanganproyek yang mana
perusahaankonstruksiharusdapatmenyediakanlaporankeuangan yang

andaldantepatwaktu.



Mengingatperusahaanjasakonstruksimemilikikarakteristik ~yang khas,
dimanapembangunanproyektidaksemuanyaterselesaikandalamsatuperiodeakuntan
si.Pastinyabanyakhal yang
dihadapiolehpemilikperusahaandalammelaporkansecaratepatdanandaldalammenya
jikanlaporanpendapatandanbebanpadalaporankeuangan yang benar-
benardiperolehdanditerimaolehperusahaanpadaperiodetersebut.Olehsebabitu,
untukmengetahuisecaramendalammengenaipenerapanmetodeapa yang
selamainiditerapkanpada PT. Swarga Maya Inti Abadi Tanjungpinang,
makadiperlukanpenelusuran yang lebihmendalam.
Penelusurantersebutmenyangkutbagaimanapendapatanitudiakui,
kapanpendapatandapatdiakui, dandokumen-dokumenapasaja yang
diperlukanuntukmengakuipendapatantersebut.
Karenapersoalanutamadalamakuntansikontrakkonstruksiadalahalokasipendapatan
kontrakdanbiayakontrakpadaperiodedimanapekerjaankonstruksitersebutdilaksanak
andandapatdilaporkansecaratepatwaktu.

Dari uraian dan permasalahan diatas, penulis tertarik untuk melakukan
penelitian lebih lanjut dengan judul* Evaluasi Pengakuan Pendapatan Dan Beban

Kontruksi Pada PT.Swarga Maya Inti Abadi Tanjungpinang “

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan pada latar belakang,

masalahyang ada dapat dirumuskan sebagai berikut:



1. Bagaimanakah pengakuan pendapatan dan beban dengan yang digunakan
oleh PT.Swarga Maya Inti Abadi Tanjungpinang ?
2. Apakah perbedaan antara pengakuan pendapatan dan bebanyang digunakan

oleh PT.Swarga Maya Inti Abadi Tanjungpinang dengan PSAK No .34?

1.3 Batasan Masalah

Dalam melakukan analisis terhadap permasalahan yang terjadi pada
PTSwarga Maya Inti Abadi agar pembahasan tidak menyimpang dari
permasalahan yang mengakibatkan kesimpulan kurang akurat, maka penulis
membatasi  ruang lingkup  pembahasannya yaitu pada pengakuan
pendapatan,pengakuan dan pengukuran beban, serta penyajian dalam laporan

keuangan Tahun 2018 mengacu pada PSAK No. 34 tentang Kontrak Konstruksi.

14 Tujuan Penelitian
Tujuan penulisan ini adalah sebagai berikut :
1.  Untukmengetahuipengakuanpendapatan dan bebanyang digunakan oleh PT.
Swargamaya Inti Abadi Tanjungpinang
2. Untukmengetahuiperbedaanantarapengakuanpendapatan dan bebanyang
digunakan oleh PT. Swargamaya Inti Abadi Tanjungpinang dengan PSAK

No.34

1.5 Kegunaan Penelitian

Kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut :



1.  Sebagai bahan masukan bagi PT Swarga Maya Indi Abadidalam menyajikan

nilai pendapatan dan beban.

2.  Dapat menambah wawasan ilmu pengetahuan bagi penulis dalam bidang

akuntansi keuangan khususnya mengenai perlakuan akuntansi atas

pendapatan dan beban

1.6 Sistematika Penulisan

BAB I :

BAB I :

BAB 111 :

BAB IV:

PENDAHULUAN

Berisi tentang latar belakang masalah yang mendasari penelitian
ini,perumusan masalah,batasan masalah serta tujuan dan manfaat
penelitian

TINJAUAN PUSTAKA

Berisi tentang kajian teori yang relevan dengan topik penelitian
yang relevan sebagai landasan untuk memecahkan masalah yang
disusun ke dalam uraian masalah

METODE PENELITIAN

Beirisi tentang metode penelitian yang digunakan penulis dalam
menyajikan tentang metedologi penelitian yang berisi jenis
penelitian,jenis data dan teknik data serta teknik dalam
menganalisa data

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Berisi tentang gambaran umum objek penelitian / instansi serta
membahas masalah,dimana penulis mencoba menjelaskan secara

desktiptif mengenai gamabran umum objek penelitian



BAB V : PENUTUP
Berisi tentang kesimpulan yang diambil dari pembahasan

masalah,kemudian dilanjutkan dengan saran-saran dari peneliti



BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

2.1  Landasan Teori
2.1.1 Pendapatan
2.1.1.1 Pengertian Pendapatan

Menurut Harahap(2011),mengemukakan bahwa pendapatanadalah hasil
penjualan barang dan jasa yang dibebankan kepada langganan/merekayang
menerima (p.16).

Dan menurut lkatan Akuntan Indonesia(2015), mengatakan
bahwa,pendapatan adalah arus kas bruto dari manfaat ekonomi yang timbul dari
aktivitas normal entitas selama satu periode jika arus tersebut mengakibatkan
kenaikan ekuitas yang tidak berasal dari kontribusi penanaman modal (p. 23).

Sedangkan  menurut  Soemarso(2012), pendapatan  merupakan
peningkatan manfaat ekonomi selama satu periode akuntansi tertentu dalam
bentuk pemasukan atau penambahan aktiva atau penurunan kewajiban yang
mengakibatkan kenaikan ekuitas, yang tidak berasal dari kontribusi penanaman
modal. Peningkatan jumlah aktiva atau penurunan kewajiban dapat berasal dari
penyerahan barang/jasa atau aktivitas usaha lainnya dalam satu periode (p. 12).

Kemudian menurut Subroto(2012),mendefinisikan pendapatan adalah
peningkatan jumlah aktiva atau penurunankewajiban suatu badan usaha, yang

timbul dari penyerahan barangatau jasa aktiva lainnya didalam suatu periode

(p.13).
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Dan Menurut Rudianto (2012),pendapatan adalah ‘“kenaikan kekayaan
perusahaan akibat penjualan produk perusahaan dalam rangka menjalankan usaha
normal (p. 25)

Berdasarkan penjelasan-penjelasan diatas setidaknya dapat ditarik suatu
pengertian bahwa pendapatan adalah hasil yang diperoleh suatu perusahaan
melalui penciptaan dan penyerahan barang, pemberian jasa, atau kegiatan-
kegiatan lain yang merupakan operasi normal suatu perusahaan Yyang
mengakibatkan kenaikan aktiva atau penurunan kewajiban dalam suatu periode
tertentu.Besarnya laba secara keseluruhaan ditentukan oleh perubahan-perubahan
yang terjadi pada harta perusahaan dan hutang yang disebabkan oleh transaksi-
transaksi dan kejadian lainnya.Dalam hal ini tidak termasuk kegiatan yang
meliputi investasi dari pemilik perusahaan (owner).

Menurut Suwardjono(2014),dalam kaitannya dengan operasi perusahaan
yang utama, pendapatan dapat diklasifikasikan sebagai berikut (p. 27).

1) Pendapatan Operasi ;
2) Pendapatan Non Operasi; dan

3) Untung Luar Biasa.

2.1.1.2 Pengakuan Pendapatan

Dalam Standar Akuntansi Keuangan No. 15, pengakuan merupakan
proses pembentukan suatu pos yang memenuhi definisi unsur serta kriteria
pengakuan dalam neraca dan laba rugi. Pengakuan dilakukan dengan menyatakan

pos tersebut baik dalam kata-kata maupun dalam jumlah wuang dan
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mencantumkannya ke dalam neraca atau laba rugi.Pos yang memenuhi kriteria
tersebut harus diakui dalam neraca atau laporan laba rugi.Kelalaian untuk
mengakui pos semacam itu tidak dapat diralat melalui pengungkapan kebijakan
akuntansi yang digunakan maupun melalui catatan atau materi penjelasan.
Menurut Kieso(2014),menyatakan pengakuan pendapatan menetapkan
bahwa pendapatan diakui pada saat (p. 37). ;
1.  Direalisasi atau dapat direalisasi
Pendapatan direalisasi apabila barang dan jasa ditukar dengan kas atau
klaim atas kas (piutang).Pendapatan dapat direalisasi apabila aktiva yang
diterima dalam pertukaran segera dapat dikonversi menjadi kas atau klaim
atas kas dengan jumlah yang diketahui.
2 Dihasilkan
Pendapatan dihasilkan (earned) apabila entitas bersangkutan pada
hakikatnya telah menyelesaikan apa yang seharusnya dilakukan untuk
mendapat hak atas manfaat yang dimiliki oleh pendapatan itu.
Dan menurut Munawir(2010),menyatakan bahwa pendapatan dibuat
kedalam empat waktu (p.28).
1.  Diakui selama berlangsungnya proses produksi
2.  Diakui pada saat produksi selesai
3. Diakui pada saat penjualan
4.  Diakui pada saat penerimaan uang atau sesudah penjualan.
Sedangkan menurut Hanafi(2012),pendapatan akan diakui apabila

Pendapatan adalah dapat diakui pada saat telah terjadi realisasi dan pada saat telah
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diperoleh (earned) (p.37).Biasanya realisasi akan lengkap apabila penjualan telah
terjadi (kas atau piutang telah diperoleh),dan biasanya proses perolehan
pendapatan (earning process) telah lengkap pada waktu penjualan.

Ikatan Akuntan Indonesia(2015),menyebutkan bahwa pendapatan
daripenjualan barang harus diakui apabila seluruh kondisi berikut dipenuhi
yaitu(p. 37).:

1.  Entitas telah memindahkan resiko dan manfaat kepemilikan barang kepada
pembeli

2.  Entitas tidak lagi melanjutkan pengelolaan yang biasanya terkait dengan
kepemilikanatas barang maupun melakukan pengendalian efektif atas
barang yang dijual

3. Jumlah pendapatan tersebut dapat diukur dengan andal

4.  Kemungkinan besar manfaat ekonomi yang terkait dengan transaksi tersebut
akanmengalir ke entitas dan

5.  Biaya yang terjadi atau akan terjadi sehubungan transaksi penjualan dapat
diukursecara andal

Menurut Carl (2011),dasar pengakuan pendapatan atau revenue secara
umum ada dua cara yaitu (p. 29).:

1.  Dasar Kas (Cash Basis).
Pada dasar kas, pendapatan dan beban dilaporkan dalam laporan laba rugi
pada periode dimana kas diterima atau dibayar.Misalnya, penghasilan

dicatat ketika kas ditirima dari klien, dan upah dicatat ketika kas dibayarkan



13

kepada karyawan.Laba (rugi) bersih merupakan selisih antara penerimaan
kas (pendapatan) dan pengeluaran kas (beban).

Dasar Akrual (Accrual Basis).

Pada dasar akrual, pendapatan dilaporkan dalam laporan laba rugi pada
periode saat pendapatan tersebut dihasilkan (earned).Misalnya, pendapatan
dilaporkan pada saat jasa diberikan kepada pelanggan tanpa melihat apakah
kas telah diterima atau belum dari pelanggan selama periode ini.

Sehubungan dengan hal tersebut dalm profesi akuntansi mengenal

adanya dua metode untuk perusahaan kontraktor dalam pengakuan pendapatan

yaitu:

1.

Metode Persentase Penyelesaian (Percentage Of Completion Method)
Dalam metode persentase penyelesaian, suatu perusahaanmengakui
pendapatan dan biaya dari suatu kontrak saat kontrak tersebutbergerak
menuju penyelesaian dan bukannya menangguhkan pengakuan dariunsur-
unsur ini sampai kontrak selesai. Sebelum diakui pendapatan terlebihdahulu
dilakukan pengukuran atas tingkat kemajuan atau prestasi pekerjaanyang
dilaksanakan

Metode Kontrak Selesai (Completed Contract Method)

Dalam metode ini, pendapatan baru diakui apabila kontrak telahdiselesaikan
atau praktis selesai dikerjakan.Adapun tingkat penyelesaiansuatu kontrak
telah ditentukan dengan berbagai metode, suatu perusahaandapat
menggunakan metode yang dapat diukur dengan jasa Yyang

diberikantergantung pada sifat transaksi.
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Dari kedua metode pengukuran pendapatan diatas dapat kita
lihatkelebihan-kelebihan dan kelemahan dari penggunaan metode tersebut
adalahsebagai berikut.

Kelebihan dari metode persentase penyelesaian adalah:

1.  Pendapatan diakui secara periode sesuai dengan pekerjaan Yyang
telahdilaksanakan  pada harus menunggu penyelesaian  kontrak
secarakeseluruhan yang umumnya jangka waktunya tidak beraturan.

2. Dapat diketahui gambaran kontrak yang belum sesuai dengan penafsiran
biaya yang masih diperlukan untuk penyelesaian

Kelemahan dari metode persentase penyelesaian adalah:

1.  Adanya tanggapan bahwa pendapatan itu timbul karena biaya yang telah
dikeluarkan untuk suatu kontrak.

2. Persentase penyelesaian biasanya dihutang dengan menggunakan biaya total
proyek, sedangkan biaya total itu sendiri angkanya hanya merupakan suatu
anggaran

Sedangkan kelebihan dari Metode Kontrak Selesaiadalah pendapatan
didasarkan atas hasil akhir dimana dan kapan pekerjaan telah selesai dilakukan
dan bukan pada taksiran pekerjaan yang belum dilakukan.Kemudian kelemahan
dari metode kontrak selesai adalah tidak mencerminkan prestasi kerja selama

periode berjalan.
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2.1.1.3 Pengukuran Pendapatan

Dalam  menyatakan  jumlah  pendapatan dan laba yang
diperolehperusahaan secara wajar diperlukan suatu dasar pengukuran yang tepat.
Tetapiakan timbul permasalahan dalam menetukan dasar apa yang dapat
digunakanuntuk mengukur pendapatan tersebut.

Sehubungan dengan pengukuran pendapatan, Ikatan Akuntansilndonesia
(2012) dalam Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan menyatakan Pendapatan
harus diukur dengan nilai wajar imbalan yang diterimaatau yang dapat diterima.

Jumlah pendapatan yang timbul dari suatu transaksi biasanya ditentukan
olen persetujuan antara perusahaan dan pembeli atau pemakai aktiva
tersebut.Jumlah tersebut diukur dengan nilai wajar imbalan yang diterima atau
yang dapat diterima perusahaan dikurangi jumlah diskon dagang dan rabat volume
yang diperoleh perusahaan.

Salah satu dasar pengukuran yang dapat dipergunakan adalah nilai tukar
produk atau jasa di nilai dengan jumlah ekuivalen, jika harga tersebut sudah
disetujui oleh kedua belah pihak dalam transaksi yang independent.

Untuk perusahaan yang bergerak dalam bidang konstruksi, pendapatan
dapat diukur sebagimana yang tertuang dalam 1AI(2010), yaitu: Pendapatan
kontrak diukur pada nilai wajar dari imbalan yang diterima atau yang akan
diterima (p. 87). Pengukuran pendapatan kontrak dipengaruhi oleh bermacam-
macam ketidakpastian yang tergantung pada hasil dari peristiwa di masa yang

akandating. Estimasinya seringkali harus direvisi sesuai dengan realisasi dan
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hilangnya ketidakpastian.Oleh karena itu, jumlah pendapatan kontrak dapat
meningkat atau menurun dari suatu periode ke periode berikutnya.

Dalam hubungan dengan pengukuran pendapatan menurut Rangkuti
(2012), menjelaskan: Pendapatan diukur dalam hal nilai dari produk atau jasa
yang diperputarkan dalam transaksi “wajar” (Arm’s-length). Nilai ini mewakili
ekuivalen kas bersih atau nilai sekarang terdiskonto atas uang yang diterima atau
yang akan diterima dalam pertukaran dengan produk-produk atau jasa-jasa yang
ditransfer oleh perusahaan kepada pelanggannya (p. 78).

Konsep pendapatan diatas berarti semua potongan tunai dan setiap
pengurangan dalam harga yang tetap seperti kerugian piutang tak tertagih
merupakan penyesuaian yang dibutuhkan dalam menghitung ekuivalen kas netto,
sehingga harus dikurangkan untuk pendapatan. Sedangkan untuk transaksi bukan
kas (non kas), nilai ditetapkan sama dengan nilai pasar yang wajar dari
penggantian yang diberikan atau diterima, mana yang lebih mudah atau jelas

untuk dihitung.

2.1.1.4 Biaya Pendapatan Kontruksi

Dalam 1AI1(2010),pengakuan pendapatan dan biaya kontrak yaitu jika
hasil kontrak kontruksi dapat diestimasi secara andal, maka pendapatan kontrak
yang berhubungan dengan kontrak diakui masing-masing sebagai pendapatan dan
beban dengan memperhatikan tahap penyelesaian aktivitas kontrak pada tanggal
akhir periode pelaporan, taksiran rugi pada kontrak kontruksi segera diakui

sebagai beban (p. 98).



17

Menurut Rangkuti(2012), ada 2 metode dalampengakuan pendapatan jasa

konstruksi, yaitu (p. 75).

1.

Metode Kontrak Selesai (Completed Contract Method)
Metode ini biasanya digunakan oleh perusahaan yang mempunyai kontrak
jangka pendek atau proyek yang memiliki resiko yang tidak dapat diestimasi
secara andal. Metode kontrak selesai mengakui pendapatan dan laba kotor
pada saat kontrak diselesaikan secara keseluruhan.
Metode Persentase Penyelesaian (Percentage of Completion Method)
Metode ini biasanya digunakan oleh perusahaan yang memiliki kontrak
jangka panjang, dimana jangka waktunya lebih dari satu periode
akuntansi.Metode ini mencerminkan prestasi kerja masa berjalan atas
penyelesaian kontrak lebih dari satu periode akuntansi.Metode ini mengakui
pendapatan biaya dan laba kotor sesuai dengan tercapainya kemajuan ke
arah penyelesaian kontrak jangkapanjang.

Metode persentase penyelesaian memiliki dua pendekatan, yaitu
Metode pendekatan fisik (physical progress approach) adalah metode
pengakuan pendapatan yang diukur berdasarkan persentase kemajuan fisik
yang dicapai di lapangan. Dengan pendekatan fisik ukuran dibuat
berdasarkan hasil yang telah dicapai (output measures).
Metode pendekatan cost-to-cost adalah metode pengakuan pendapatan yang
diukur berdasarkan persentase selesai yang diperoleh dari besarnya biaya
yang terjadi untuk mencapai tahap penyelesaian  pekerjaan

proyek.Perhitungannya berdasarkan ukuran masukan (input measures),
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yaitu usahausaha dan biaya-biaya yang dikeluarkan dalam pelaksanaan
pekerjaan suatukontrak. Metode upaya/usaha yang dikeluarkan (efforts-
expended method).Metode ini menentukan persentase penyelesaian atas
pelaksanaan pekerjaan proyek dengan cara membandingkan usaha-usaha
yang telah tercurah dengan usaha-usaha yang dibutuhkan untuk
menyelesaikan proyek.

Definisi ini diperkuat dengan pendapat Stice(2011),yang menyatakan
bahwametode upaya yang dikeluarkan didasarkan pada beberapa ukuran atas
pekerjaanyang telah dilakukan (p. 57).Ukuran-ukuran tersebut meliputi jam
tenaga kerja, upahtenaga kerja, jam mesin atau jumlah bahan baku. Tingkat
penyelesaian diukurdengan cara yang serupa seperti metode cost to cost: rasio dari
usaha yang telahdilakukan sampai tanggal tersebut terhadap estimasi total usaha

yang masih harusdilakukan untuk seluruh kontrak pekerjaan dalam pelaksanaan

2.1.1.5 PSAKNO. 34 (Revisi 2010) “Kontrak Konstruksi *

Menurut Ikatan Akuntansi Keuangan dalam Pernyataan Standar
Akuntansi Keuangan No. 34 (2010: par.03) menyatakan bahwa, Kontrak
Konstruksi adalah suatu kontrak yang dinegosiasikan secara khusus untuk
konstruksi suatu aset atau suatu kombinasi aset yang berhubungan erat satu sama
lain atau saling tergantung dalam hal rancangan, teknologi, dan fungsi atau tujuan
pokok penggunaan. Kontrak Harga Tetap adalah kontrak konstruksi dengan syarat

bahwa kontraktor telah menyetujui nilai kontrak yang telah ditentukan, atau tarif
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tetap yang telah ditentukan per unit output, yang dalam beberapa hal tunduk pada
ketentuan — ketentuan kenaikan biaya
Pendapatan Kontrak Konstruksidi dalam suatu kontrak konstruksi terdiri
dari dua komponen vyaitu :
1)  Nilai pendapatan semula yang disetujui dalam kontrak; dan
2)  Penyimpangan dalam pekerjaan kontrak, klaim, dan pembayaran insentif:
a. Sepanjanghalinimemungkinkanuntukmenghasilkanpendapatan

b. dapat diukur secara andal

2.1.1.6 BiayaKontrak
Menurut PSAK 34 Tahun 2015,biayakontrakterdiridari

1. Biaya yang berhubunganlangsungdengankontraktertentu;

2. Biaya yang
dapatdiatribusikanpadaaktivitaskontraksecaraumumdandapatdialokasikanpada
kontraktersebut;dan

3. Biayalain yang secaraspesifikdapatditagihkankepelanggansesuaiisikontrak.

KemudianBiaya — biaya yang

berhubunganlangsungdengankontrakmenurut PSAK 34  tahun 2015

adalahsebagaiberikut:

1. Biayapekerjalapangan, termasukpenyelia;

2. Biayabahan yang digunakandalamkontuksi;

3. Penyusutansarana danperalatan yang digunakandalamkontrak;
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4. Biayapemindahansarana,peralatandanbahan-
bahandaridankelokasipelaksanaankontrak;

5. Biayapenyewaansaranadanperalatan;

6. Biayarancangandanbantuanteknis yang
secaralangsungberhubungdengankontrak;

7. Estimasibiayapembetulandanjaminanpekerjaan,termasuk yang
mungkintimbulselama masa jaminan; dan

8. Klaimdaripihakketiga.

2.1.1.7 PendapatanKontrak
Menurut PSAK 34 Pendapatankontrakterdiridari
1. Jumlahpendapatansemula;
2. Penyimpangandalampekerjaankontrak ,klaimdanpembayaraninsentif;
a. Sepanjanghalinimemungkinkanuntukmenghasilkanpendapatan; dan
b. Dapatdiukursecara modal.
Jumlahpendapatankontrakdapatmeningkatataumenurundarisatu periodeke
periodeberikutnyasebagaicontoh:

1. Kontraktordanpelangganmungkinmenyetujuipenyimpanganatauklaim yang
meningkatkanataumenurunkanpendapatankontrakpadaperiodesetelahperiode
yang disetujuipadaawalkontrak.

2. Jumlahpendapatan yang
disetujuidalamkontrakhargatetapdapatmeningkatkarenaketentuankenaikanbiay

a.
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3. Jumlahpendapatankontrakdapatmenurunkarenadenda yang
timbulakibatketerlambatankontraktordalampenyelesaiankontraktersebut.
4. Jikadalamkontrakhargatetapterdapathargatetap per unit

output,pendapatankontrakmeningkatjikajumlah unit meningkat.

2.1.2 Biaya Dan Beban
2.1.2.1 Pengertian Biaya dan Beban

Saat ini penggunaan istilah biaya (cost) dan beban (expense) ada kalanya
belum digunakan secara tepat karena pada dasarnya terdapat perbedaan yang jelas
antara keduanya yang harus dibebankan pada periode berikutnya dan merupakan
aktiva yang dicantumkan dalam neraca, sedangkan beban (expense) adalah
pengeluaran yang habis masa manfaatnya dan seluruhnya yang telah dibebankan
pada periode berjalan serta salah satu pengurangan dari laba kotor. Disamping itu
beban merupakan pengurang atas penggunaan aktiva dan pertambahan kewajiban
akibat dari proses untuk memperoleh pendapatan maka tempatnya adalah
diperkirakan rugi.

Konsep biaya merupakan konsep yang sangat penting dalam setiap
perusahaan, karena konsep biaya akan mempengaruhi penyajian dan pengukuran
biaya harus tepat. Pengertian biaya menurutStice(2011),adalah sebagai berikut:
Pengorbanan sumber ekonomi, yang diukur dalam satuan uang (p. 87).,yang telah
terjadi atau yang kemungkinan akan terjadi untuk tujuan tertentu. Menurut adalah
Carl (2011),sebagai berikut: Biaya adalah Suatu diagram probabilitas dari
hubungan yang saling kait, mengait antara satu rangkaian aktivitas, tampa

memedulikan jenis tugas, baik militer, industri atau bisnis, waktu adalah elemen
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dasar dari aktivitas-aktivitas tersebut (p.53).Sedangkan menurut [AI1(2010),
sebagai berikut: Beban adalah penurunan manfaat ekonomis selama suatu periode
akuntansi dalam bentuk arus keluar atau berkurangnya aktiva atau terjadinya
kewajiban yang mengakibatkan penurunan ekuitas yangtidak menyangkut
pembagian kepada penanam modal (p. 89).

Menurut Wasilah(2012),biaya (cost) adalah kas atau nilai ekuivalen kas
yangdikorbankan atau dikonsusmsi untuk mendapatkan barang dan jasa
yangdiharapkan memberi manfaat saat ini atau masa mendatang (P. 73).
Sedangkan beban(expense) dapat didefinisikan sebagai arus keluar barang atau
jasa, yang akandibebankan pada atau ditandingkan (matched) dengan pendapatan
untukmendapatkan laba (income). Beban mencakup semua biaya yang telah
habisdipakai (expired) yang dapat dikurangkan dari pendapatan.

Harahap(2011),mendefinisikan beban sebagai arus keluar aktiva,
penggunaan aktiva, atau munculnya kewajiban atau kombinasi keduanya atau
selama periode yang disebabkan oleh pengiriman barang, pembuatan barang atau
pembuatan jasa, atau pelaksanaan kegiatan lainnya yang merupakan kegiatan
utama perusahaan (p. 85).

Sedangkan menurut 1Al (2010),beban adalah penurunan manfaat
ekonomis selama suatu periode akuntansi dalam bentuk arus keluar atau
berkurangnya aktiva atau terjadinya kewajiban yang mengakibatkan penurunan
ekuitas yangtidak menyangkut pembagian kepada penanam modal (p. 89).

Menurut Ikatan Akuntansi Indonesia dalam Pernyataan Standar

Akuntansi Keuangan No. 34 (revisi 2010) yang menyatakan bahwa, Biaya — biaya



yang berhubungan langsung dengan suatu kontrak konstruksi adalah

berikut:

a.

b.

Biayapekerjalapangan, termasukpenyedia.

Biayabahan yang digunakandalamkonstruksi.
Penyusutansaranadanperalatan yang digunakandalamkontrak.
Biayapemindahansarana, peralatan, danbahan
bahandaridankelokasipelaksanaankontrak.
Biayapenyewaansaranadanperalatan.
Biayarancangandanbantuanteknis
secaralangsungberhubungandengankontrak.
Estimasibiayapembetulandanjaminanpekerjaan, termasuk

mungkintimbulselama masa jaminan.Klaimdaripihakketiga.

2.1.2.2 Pengakuan Beban

23

sebagai

yang

yang

Beban baru dapat dilaporkan dalam laporan laba rugi jikapenurunan

manfaat masa yang akan datang berkaitan dengan penurunan aktivaatau

peningkatan kewajiban yang telah terjadi dalam perusahaan dan dapatdiukur

dengan andal.

Pembebanan biaya diakui dalam laporan laba rugi atau dasarhubungan

langsung antara biaya yang timbul dengan proses penghasilantertentu yang

diperlukan perusahaan sehingga dengan demikian dapatdilakukan matching antara

pendapatan dan biaya yang dibebankan padaperiode yang bersangkutan.
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IA1(2010),Pernyataan Standar AkuntansiKeuangan menjelaskan tentang

pengakuan beban sebagai berikut (p. 95). ;

1.

Beban diakui dalam laporan rugi laba kalau penurunan manfaat ekonomi
masa depan yang berkaitan dengan penurunan aktiva atau peningkatan
kewajiban telah terjadi dan dapat diukur dengan andal. Ini berati kewajiban
telah terjadi dengan kenaikan kewajiban atau penurunan aktiva.

Beban diakui dalam laporan rugi atas dasar hubungan langsung antara beban
yang timbul dan pos penghasilan tertentu yang diperoleh. Proses ini
biasanya disebut dengan pengertian pendapatan dan beban (matching of cost
with revenue). Misalnya berbagai komponen biaya yang bentuk harga pokok
penjualan diakui pada saat yang sama sebagai penghasilan yang diperoleh
dari penjualan.

Kalau manfaat ekonomi diharapkan timbul selain beberapa periode
akuntansi dan hubungannya dengan penghasilan dapat ditentukan dan tidak
langsung, beban diakui dalam laporan laba rugi atas dasar prosedur lokasi
rasional dan sistimatis hai ini sering terjadi dalam penyusunan aktiva tetap
dan amortisasi aktiva fase berwujud.

Beban segera diakui dalam laporan laba rugi kalau pengeluaran tidak
menghasilkan manfaat ekonomi masa depan atau sepanjang manfaat
ekonomi masa depan tidak memenuhi syarat untuk diakui dalam neraca.
Beban juga diakui dalam laporan laba rugi berdasarkan timbul kewajiban
tanpa adanya pengakuan aktiva seperti timbulnya kewajiban akibat garansi

produk.
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Menurut Stice(2011),ada 3 kategori pengakuanbeban yang dapat
dilakukan (p. 78). ;
1. Pencocokan segera (direct matching);
2. Alokasi Sistematis; dan
3. Pengakuan segera
MenurutlkatanAkuntansi Indonesia
dalamPernyataanStandarAkuntansiKeuangan No. 34  (2010: par.22)
menyatakanbahwa, Jikahasilkonstruksidapatdiestimasisecaraandal,
makapendapatankontrakdanbiayakontrak yang
berhubungandengankontrakkonstruksidiakuimasing -
masingsebagaipendapatandanbebandenganmemperhatikantahappenyelesaianaktivi
taskontrakpadatanggalakhirperiodepelaporan. Dalamhalkontrakhargatetap,
hasilkontrakkonstruksidapatdiestimasisecaraandaljikasemuakondisiberikutinidapat
terpenuhi
a.  Total pendapatankontrakdapatdiukursecaraandal.
b.  Kemungkinanbesarmanfaatekonomik yang
berhubungandengankontraktersebutakanmengalirkeentitas.
c.  Baikbiayakontrakuntukmenyelesaikankontrakmaupuntahappenyelesaiankon
trakpadaakhirperiodepelaporandapatdiukursecaraandal.
d. Biayakontrak yang
dapatdiatribusipadakontrakdapatdiidentifikasidenganjelasdandiukursecaraan
dalsehinggabiayakontrakactualdapatdibandingkandenganestimasisebelumny

a.
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2.1.3.3 Pengukuran Beban
Menurut para ahli yang mendefenisikan beban sebagai penurunan dalam
aktivitas perusahaan suatu alat ukur yang logis adalah nilai pada barang dan jasa
pada waktu digunakan dalam operasi perusahaan. Dilain pihak menganjurkan
bahwa beban harus diukur berdasarkan transaksi yang dilakukan dan pengeluaran
kas yang ada sekarang atau yang akan datang
Pengukuran beban yang paling umum ada 3 yaitu :
1.  Biaya Histories (Harga perolehan histories)
Dalam metode ini menganggap bahwa nilai barang dan jasa setidaktidaknya
sebesar harga perolehan kalau tidak maka barang dan jasa itu tidak akan
dibeli, jika barang dan jasa berubah menjadi lebih bernilai dari pada biaya
histories maka kelebihannya menggambarkan keuntungan(gain) bagi
perusahaan.
2 Nilai berjalan atau pengukuran dalam tahun berjalan seperti implacement
cost (biaya pengganti)
3. Biaya oportunitas atau ekuivalen kas pada saat berjalan.
Menurut Belkaoui (2011),memberi defenisi biaya sebagaijumlah, yang
diukur dalam uang, dari kas yangdikeluarkan atau properti lain yang ditransfer,

modal saham yang dikeluarkan,jasa yang diberikan atau kewajiban yang terjadi,
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dalam hubungannya denganbarang atau jasa yang telah atau akan diterima

(p. 78).

Menurut Harahap (2011), Menurut teori matching concept, maka biaya
harus dibebankan sesuai dengan pengakuan dan periode penghasilan.Dalam hal
sukar melakukan matching, maka pembebanan harus dilakukan secara rasional
dan sistematis (p. 85).Dalam hal biaya yang dikeluarkan masih memiliki potensi
menghasilkan dimasa yang akan datang, maka dapat ditunda pembebanannya,
sebaliknya jika tidak ada kemungkinannya lagi, langsung dibebankan.
2.1.2.4 Hubungan Beban dan Pendapatan

Secara operasional terdiri atas dua tahap untuk
akuntansiexpenses.Pertama, biaya dikapitalisasi sebagai aktiva yang
mencerminkan gabunganpotensi atau manfaat jasa.Kedua, setiap aktiva dihapus
sebagai beban untukmengakui proporsi dari aktiva potensi jasa yang telah habis
masa berlakunyadalam menghasilkan revenue selama periode.

Menurut Belkaoui(2011),hubungan antara revenue dan expenses

tergantung pada satu dari keempat kriteria (p. 53).

1.  Pengaitan langsung dari biaya yang habis masa berlakunya dengan suatu
pendapatan (misalnya, harga pokok penjualan dikaitkan dengan penjualan
terkait).

2.  Pengaitan langsung dari biaya yang telah habis masa berlakunya pada
periode tersebut (misalnya, gaji pimpinan perusahaan untuk periode

tersebut).
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3. Alokasi biaya sepanjang periode yang memperoleh manfaat dari biaya
tersebut (misalnya, depresiasi)

4.  Membebankan semua biaya lainnya dalam periode terjadinya, kecuali dapat
ditunjukkan bahwa biaya-biaya tersebut memiliki masa depan (misalnya,
beban iklan).

Dalam penentuaan konsep penandingan pendapatan dan bebanditemui
kesulitan karena adakalanya beban yang timbul tidak dihasilkanpendapatan. Oleh
karena membandingkan beban dan pendapatan dalampenerapannya cukup sulit
bahkan dalam beberapa hal ditemui hubungan yangtidak mungkin maka akuntan
lebih menetapkan peraturan dan prosedurprosedurkhusus atau kriteria dasar untuk
waktu pengakuan beban, yaitudengan menarik perbedaan antara beban yang
secara langsung berkaitandengan pendapatan yang dihasilkan dan beban yang
terjadi dalam periodedimana pendapatan diakui.

Beban yang secara langsung berkaitan dengan pendapatandilaporkan
dalam periode yang sama dengan pendapatan yang diakui.Sedangkan beban yang

tidak secara langsung dengan pendapatan dibebankanpada periode terjadinya
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Kerangka Pemikiran

Berdasarkan uraian diatas, penulis menuangkan kerangka pemikirannya

dalam bentuk skema kerangka pemikiran sebagai berikut:

Gambar 2.1
Kerangka Pemikiran

Transaksi PT.Swarga
Maya Inti Abadi

Pengakuan Pendapatan
Dan Beban PT.Swarga
Maya Inti Abadi

Pengakuan Pendapatan
Dan Beban Menurut PSAK

2.3

Evaluasi Perbandingan

Kesimpulan

Peneliti Terdahulu

Cinthia Valentine,Analisis Penerapan PSAK No.34 (Revisi 2010) Atas
Pengakuan  Pendapatan @ Pada  Perusahaan  jasa  Kontruksi
PT.MSU.Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah pengakuan
pendapatan dengan menggunakan metode persentase penyelesaian
berdasarkan pendekatan fisik yang digunakan oleh PT. MSU telah sesuai
dengan PSAK No. 34 (Revisi 2010) atas pengakuan pendapatan pada

perusahaan jasa konstruksi. Kemudian, penelitian ini juga untuk
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mengetahui dampak perbedaan antara pengakuan pendapatan dengan
menggunakan metode persentase penyelesaian berdasarkan pendekatan
fisik dan pendekatan biaya (cost-to-cost) pada PT. MSU. Metodologi
penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan menggunakan data
primer vyaitu hasil wawancara pada pihak perusahaan mengenai
pengakuan pendapatan dan data sekunder berupa data keuangan PT.
MSU dan PSAK No. 34 (Revisi 2010). Analisis yang dilakukan dalam
penelitian ini adalah dengan membandingkan metode pengakuan
pendapatan yang diterapkan oleh PT. MSU dengan metode pengakuan
pendapatan sesuai dengan PSAK No. 34 (Revisi 2010). Hasil yang
dicapai dalam penelitian ini adalah pendapatan yang diakui dengan
menggunakan metode persentase penyelesaian berdasarkan pendekatan
biaya (cost-to- cost) menyajikan pendapatan dan laba berdasarkan biaya
yang dikeluarkan, sehingga dapat mencerminkan kinerja perusahaan
yang sebenarnya dibandingkan dengan pendapatan yang diakui
berdasarkan pendekatan fisik yang hanya didasarkan pada estimasi
kemajuan fisik saja tanpa memperhatikan besarnya biaya yang terjadi.
Simpulan dari penelitian ini adalah metode pengakuan pendapatan yang
diterapkan oleh PT. MSU masih belum sesuai dengan PSAK No. 34
(Revisi 2010). (CV)

(Septiono, 2012),Metode Pengakuan Pendapatan Dan Beban Terhadap
kewajaran Laporan Keuangan ( Studi Kasus pada PT.Petrosida Gresik

).Tujuan penelitian ini untuk mengetahui Metode pengakuan pendapatan
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dan beban dalam pembuatan laporan keuangan PT. Petrosida Gresik.
Penelitian ini juga menjelaskan apakah metode pengakuan pendapatan
dan beban PT. Petrosida Gresik telah sesuai dengan standar akuntansi
keuangan dan laporan keuangan yang dibuat telah wajar menurut standar
akuntansi keuangan. Jenis penelitian ini adalah metode penelitian
deskriptif kuantitatif dengan menggunakan pendekatan studi kasus.
Penelitian ini menggunakan data sekunder yaitu dokumen keuangan dan
jurnal — jurnal yang berkaitan. Data yang diperoleh digunakan sebagai
bahan perbandingan dengan standar akuntansi keuangan. Hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa PT. Petrosida Gresik pada dasarnya telah
memenuhi standar akuntansi keuangan, akan tetapi terdapat beberapa
perbedaan yaitu pada pengakuan pendapatan melalui agen, perusahaan
tidak memisahkan fee penjualan dari jumlah penjualan yang diperoleh
dari agen. Pada pengakuan beban, perusahaan mengakui kurs tengah Bl
pada pengakuan mesin dan hanya mengakui selisih kurs yang terjadi
pada pembayaran mesin menggunakan LC. Seharusnya perusahaan
mengakui pengakuan mesin menggunakan kurs penutup Bl dan
mengakui selisih kurs pada saat pembayaran LC.

(Hastoni, 2010),Evaluasi Pengakuan Pendapatan dan BebanKontrak serta
Pengaruhnya Terhadap labaPerusahaan Konstruksi Sesuai PSAK 34
Revisi 2010.Dalam mengakui pendapatan perusahaan menggunakan
metode persentasepenyelesaian dengan pendekatan biaya, dimana

pendapatan yang diakui tentulebih tepat karena memperhatikan setiap
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biaya-biaya yang keluar atau yang terjadidalam pengerjaan
konstruksi.Dalam melaksanakan pekerjaan kontrak konstruksi terlebih
dahulu membuatestimasi biaya-biaya dalam pelaksanaan pekerjaannya.
Biaya kontrak mencakupbiaya-biaya yang dapat didistribusikan kepada
suatu kontrak untuk jangka waktusejak tanggal kontrak diperoleh hingga
penyelesaian akhir kontrak.Dalam mengakui pendapatan dan beban
kontrak selalu memperhatikan tahappenyelesaian aktivitas kontrak
konstruksi, sehingga pendapatan, beban dan labadapat didistribusikan
secara proposional sesuai dengan tahap penyelesaian kontrak.Dengan
mendasarkan pada PSAK 34 Kontrak Konstruksi Revisi 2010 laba
yangdisajikan perusahaan lebih tepat.

(Rahayu, 2012). Analisis Pengakuan Pendapatan dan Beban serta
Pengaruh Terhadap Laporan Keuangan Pada Perusahaan Mideast Tour
and Travel Pamekasan”. Pengakuan pendapatan dan beban perusahaan
menggunakan metode cash basic. Dimana perusahaan mencatat laporan
keuangannya ketika terdapat kas masuk ataupun kas keluar. Adapun
dampak yang akan diperoleh perusahaan pada pencatatan ini perusahaan
tidak dapat mengetahui biaya dan pendapatan perusahaan dalam satu
periode. terkadang perusahaan mengalami laba yang meningkat,
terkadang pula mengalami penurunan laba yang drastis. Keadaan tersebut
yang membuat laporan keuangan perusahaan Mideast Tour and Travel
tidak dapat dibuktikan kebenarannya dikarnakan adanya pengakuan

pendapatan dan beban yang kurang tepat. Akhirnya dampak dari
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pencatatan yang seperti inilah perusahaan tidak dapat melaporkan
laporan keuangannya dengan akurat sesuai PSAK yang berlaku. Pada
penelitian kali ini penulis memberi perbandingan terhadap laporan
keuangan perusahaan dengan laporan keuangan yang menggunakan
standart yang berlaku di Indonesia. Dan hasilnya terdapat selisih yang
tidak sama satu sama lain dengan tahun-tahun sebelumnya. oleh
karnanya peneliti dapat menyarankan perusahaan dapat mengganti
laporan keuangan cash basic tersebut dengan laporan keuangan yang
mengacu pada PSAK yang berlaku di Indonesia yaitu laporan keuangan
dengan metode accrual basic. Laporan keuangan cash basic memang
lebih gampang digunakan,namun pengakuan yang dimiliki nantinya akan
tidak benar dengan kenyataan didalam perusahaan.

Rosdyansha, (Universitas Gunadarma, 2008), dengan penelitian yang

13

berjudul Analisis Metode Pengakuan Pendapatan Berdasarkan
Persentase Penyelesaian Kontrak Pada SUNNY POOL & SPA”.
Penelitian yang dilakukan bertujuan untuk mengetahui berapa harga yang
ditawarkan kepada pelanggan, biaya yang sebenarnya terjadi, laba kotor
yang dapat diakui sebagai laba yang didapat, pendapatan yang dapat

diakui sebagai pendapatan yang didapat, dan pencatatan yang dapat

dilakukan oleh SUNNY POOL & SPA
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BAB Il

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Menurut Sugiyono(2013), penelitian deskriptif adalah penelitian yang
dilakukan terhadap variabel mandiri, yaitu tanpa membuat perbandingan atau
menghubungkan dengan variabel yang lain. Penelitian ini menggunakan metode

deskriptif kuantitatif (p. 12)

3.2 Jenis Data
Dalam penelitian ini terdapat 2 jenis data yang dikumpulkan yaitu data
primer dan data sekunder.Kuncoro (2011: 89) menyatakan bahwasumber data
terbagi dua yaitu sebagai berikut ;
1.  Data Primer
Data Primer adalah data yang didapat dari sumber pertama baik dari
individu atau perorangan seperti hasil wawancara atau hasil pengisian
kuesioner yang biasa dilakukan peneliti. Dalam penelitian ini data primer
yang digunakan terdiri dari hasil wawancara berupa tanya jawab langsung
dengan PT.Swarga Maya Inti Abadi Tanjungpinang.
2.  Data Sekunder
Data Sekunder adalah data yang diambil dari catatan atau sumber lain yang

telah ada yang sudah diolah oleh pihak ketiga, secara berkala untuk melihat

34



3.3

35

perkembangan objek penelitian selama periode tertentu. Data Sekunder

yang penulis dapatkan dari penelitian ini antara lain,Struktur Organisasi

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah

dokumentasi dan wawancara. Dokumentasi sebagai teknik pengumpulan data

utama dan wawancara sebagai teknik penumpulan data pendukung dalam

penelitian ini

1.

Dokumentasi

Dokumentasi dalam penelitian ini adalah kegiatan mengkaji berbagai
dokumen yang terkait dengan Pengakuan Pendapatan Dan Beban
Wawancara

Wawancara adalah alat pengumpul informasi dengan cara mengajukan
sejumlah pertanyaan secara lisan untuk dijawab secara lisan pula. Ciri utama
dari wawancara adalah kontak langsung dengan tatap muka antara pencari
informasidengan sumber informasi.Margono(2009), Jenis wawancara yang
digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara tidak terstruktur(p.
65).Hal ini dimaksudkan untuk memberikan kebebasan pada subjek
penelitian dalam menjawab pertanyaan.Tujuan utama dari wawancara ini
adalah untuk mendapatkan data mengenai Pendapatan Dan Beban Konturksi

Pada PT.Swarga Maya Inti Abadi Tanjungpinang.
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3.4 Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang nantinya akan penulis laksanakan pada

penelitian ini diantaranya sebagai berikut

1.  Langkah pertama yang akan penulis lakukan ialah melakukan pengumpulan
data yang dibutuhkan oleh penulis pada PT.Swarga maya Inti Abadi.yang
meliputi data pendapatan pada perusahaan tersebut, beban-beban yang
dimiliki oleh perusahaan, serta data-data pendukung lainnya.

2. Melakukan perhitungan pendapatan yang diakui oleh perusahaan dan
melakukan analisis pencatatan yang dilakuakan oleh perusahaan

3. Melakukan perhitungan pendapatan yang diakui oleh perusahaan dan
melakukan analisis pencatatan yang dilakuakan oleh perusahaan

4.  Membandingkanpengakuanpendapatandanbebanpada PT

Swargamayadengan PSAK NO.34
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